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Abstract
Necessity to use technology to educational services system is a fixed
price in today's digital era. The wealth of information now available
on the Internet has surpassed the expectations and even the
imagination of the inventor of the system. Therefore, the application of
conventional learning methods that are less attracted the attention of
the students who allegedly became one of the nation Indonesia
deterioration factor of the education should be uninstalled. In the
context of the State Islamic Institute Kendari which will clean up and
switch status, then the choice is imperative to develop a conducive
learning dynamics and creative, transforming the organization from a
conventional system to a more modern system. The consequences of
this paradigm is; institutions are obliged, develop and empower its
human resources, developing an adaptive knowledge management,
and utilization of technology to support ground the creation of various
changes in order to address and anticipate the dynamics that continue
to occur.
Keywords: Technology, education, service, system
Abstrak
Keniscayaan menggunakan kecanggihan teknologi dalam sistem layanan
pendidikan merupakan harga mati di era digital saat ini. Kekayaan
informasi yang sekarang tersedia di internet  telah lebih mencapai
harapan dan bahkan imajinasi para penemu sistemnya. Oleh karena itu,
penerapan metode pembelajaran konvensional yang kurang menarik
perhatian peserta didik yang diduga kuat menjadi salah satu faktor
keterpurukan bangsa Indonesia dari sisi pendidikan harus segera
ditanggalkan. Dalam konteks STAIN Kendari yang akan berbenah dan
beralih status, maka pilihannya adalah keharusan untuk mengembangkan
dinamika belajar yang kondusif dan kreatif, melakukan transformasi
organisasi dari sistem konvensional ke sistem yang lebih modern.
Konsekuensi dari paradigma tersebut adalah; lembaga berkewajiban,
mengembangkan sekaligus memberdayakan sumber daya manusia
yang dimilikinya, mengembangkan manajemen pengetahuan yang
adaptif, serta membumikan pemanfaatkan teknologi guna mendukung
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terciptanya berbagai perubahan dalam rangka mengatasi dan
mengantisipasi dinamika yang terus terjadi.
Kata kunci : Teknologi, pendidikan, layanan, system
ةدﺮﺠﻣ
ﺮــــﺼﻌﻟا ﻲــــ ﻓ ﺖــــ ﺑﺎﺛ ﺮﻌــــ ﺳ ﻮــــ ھ ﺔــــ ﯿﻤﯿﻠﻌﺘﻟا تﺎﻣﺪــــ ﺨﻟا مﺎــــ ﻈﻨﻟ ﺎــــ ﯿﺟﻮﻟﻮﻨﻜﺘﻟا ماﺪﺨﺘــــ ﺳا ةروﺮــــﺿ
تﺎــــ ﻌﻗﻮﺘﻟا تزوﺎــــﺠﺗ ﺪــــ ﻗ ﺖــــ ﻧﺮﺘﻧﻹا ﺔﻜﺒــــﺷ ﻰــــ ﻠﻋ نﻵا ﺔــــﺣﺎﺘﻤﻟا تﺎــــﻣﻮﻠﻌﻤﻟا ةوﺮــــ ﺛ .مﻮــــ ﯿﻟا ﻲﻤﻗﺮــــ ﻟا
ﻲﺘـــــ ﻟا ﺔـــــ ﯾﺪﯿﻠﻘﺘﻟا ﻢـــــ ﻠﻌﺘﻟا ﺐﯿﻟﺎـــــﺳأ ﻖـــــ ﯿﺒﻄﺗ ﺖﺑﺬـــــﺟ ،ﻚﻟﺬـــــ ﻟو .مﺎـــــﻈﻨﻟا عﺮﺘـــــﺨﻣ ﺔـــــ ﻠﯿﺨﻣ ﻰﺘـــــﺣو
ﻦﯾﺬـــ ﻟا بﻼـــﻄﻟا هﺎـــ ﺒﺘﻧا ﻞـــ ﻗأ ﻲـــھ رﻮھﺪــﺗ ﻞــﻣﺎﻋ ﺎﯿــﺴﯿﻧوﺪﻧا ﺔــﻣﻷا ﻦــﻣ ةﺪــﺣاو ﺖﺤﺒــﺻأ ﻢﻋﺰــﯾ
فﻮـــﺳ ﻲﺘـــﻟاو يرﺪـــﻨﻜﻟا ﺪـــﮭﻌﻣ ﺔﯿﻣﻼـــﺳﻹا ﺔـــﻟوﺪﻟا قﺎﯿـــﺳ ﻲـــﻓ .ءﺎـــﻐﻟإ ﻢـــﺘﯾ نأ ﺐـــﺠﯾ ﻢـــﯿﻠﻌﺘﻟا
ﻢـــــ ﻠﻌﺘﻟا تﺎـــــ ﯿﻣﺎﻨﯾد ﻲــــﻀﻔﺗ ﺮــــﯾﻮﻄﺘﻟ ﻲــــﻤﺘﺣ ﺮــــﻣأ رﺎــــﯿﺘﺧا ﻢــــﺛ ،ﻊــــﺿﻮﻟا ﻞﯾﺪــــﺒﺗو ﻒــــﯿﻈﻨﺗ
ﻦـــ ﻟا .ﺔـــ ﺛاﺪﺣ ﺮﺜـــ ﻛأ مﺎـــ ﻈﻧ ﻰـــ ﻟإ يﺪـــ ﯿﻠﻘﺘﻟا مﺎـــ ﻈﻨﻟا ﻦـــ ﻣ ﺔـــ ﻤﻈﻨﻤﻟا ﻞـــ ﯾﻮﺤﺗو ،عاﺪـــ ﺑﻹاوﺞﺋﺎــــﺗ
ﺔﯾﺮــــﺸﺒﻟا دراﻮــــ ﻤﻟا ﻦــــ ﯿﻜﻤﺗو ﺮــــ ﯾﻮﻄﺗو تﺎــــﺴﺳﺆﻤﻟا مﺰﺘــــ ﻠﺗ :ﻮــــھ جذﻮــــﻤﻨﻟا اﺬــــھ ﻰــــ ﻠﻋ ﺔــــ ﺒﺗﺮﺘﻤﻟا،
ﻖــــﻠﺧ ضرﻷا ﻢﻋﺪــــﻟ ﺎــــﯿﺟﻮﻟﻮﻨﻜﺘﻟا ﻦــــﻣ ةدﺎﻔﺘــــﺳﻻاو ،ﻒــــﯿﻜﺘﻟا ﻰــــﻠﻋ ﺔــــﻓﺮﻌﻤﻟا ةرادإ ﺮــــﯾﻮﻄﺗ
ثﺪــــ ﺤﺗ لاﺰــــ ﺗ ﻻ ﻲﺘــــ ﻟا تﺎﯿﻣﺎﻨﯾﺪــــ ﻟا ﻊــــ ﻗﻮﺗو ﺔــــ ﺠﻟﺎﻌﻣ ﻞــــ ﺟأ ﻦــــ ﻣ ﺔــــ ﻔﻠﺘﺨﻤﻟا تاﺮﯿــــ ﯿﻐﺘﻟا.
ﺖــــــ ﻟاو ،ﺎــــــ ﯿﺟﻮﻟﻮﻨﻜﺗ :ﺔﯿــــــﺴﯿﺋﺮﻟا تﺎــــــﻤﻠﻜﻟامﺎــﻈﻧو ،ﺔــﻣﺪﺨﻟاو ،ﻢــﯿﻠﻋ
A. Pendahuluan: Tekonologi sebagai Keniscayaan Historis
Futurulog Alvin Tofler beberapa tahun silam, telah memprediksi
bahwa manusia di abad ini akan memasuki tahap gelombang
kehidupan yang disebutnya dengan gelombang III, yang ditandai
dengan kemajuan dan pengaruh besar sains dan tekonologi di bidang
komunikasi dan informasi.1 Pengaruh atau impact dari saintech dalam
bidang komunikasi dan informasi dimaksud akan merambah dan
menyusup masuk pada segala sisi dan ruang kehidupan manusia,
mulai dari bidang kehidupan yang paling publik hingga ruang yang
sangat privat (pribadi).
Ringkasnya, implikasi dari sainstech akan memenuhi aspek
kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik hingga pendidikan. Dalam
bidang budaya, dewasa ini anak-anak Indonesia tidak hanya mampu
mendeskripsikan budaya lokal/ bangsanya, tetapi juga telah menatap
bahkan melakoni kehidupan ala budaya yang dahulunya berada jauh
dari jangkauan indera untuk mengetahuinya. Pada sisi ekonomi,
sistem perdagangan jual beli tatap muka (ke pasar, super market)
sebagai cara transaksi yang telah berabad-abad dipraktekkan,
perlahan-lahan tapi pasti mulai disaingi oleh suatu sistem transaksi
“dunia maya” yang sangat singkat, sederhana dan tidak menghabiskan
energi yang banyak.
Sejalan dengan perkembangan internet misalnya, berbagai
aktivitas tidak lagi didesain secara manual tetapi jauh lebih maju yaitu
1 Djalaluddin Rahmat, Islam Aktual, (Bandung: Mizan, 1992), h.
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dengan memanfaatkan jaringan internet, seperti e-Commerce, e-
Banking, e-Government, e-Learning dan sebagainya. Salah satu
aktivitas yang berkaitan dengan proses pembelajaran adalah e-
Learning. E-Learning adalah wujud penerapan teknologi informasi di
bidang pendidikan dalam bentuk  sekolah maya. E-Learning
merupakan usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar
mengajar di sekolah dalam bentuk digital yang dijembatani oleh
teknologi internet.2
Dua contoh kasus di atas secara kasat mata, mengindikasikan,
bahwa berbagai cara-cara konvensional yang mengandalkan tradisi
manual dalam melakukan transaksi kehidupan, baik di bidang sosial,
ekonomi maupun layanan bidang pendidikan, perlahan tapi pasti akan
digusur oleh layanan yang berbasis teknologi.
Teknologi dengan segala derivasinya kini meliputi seluruh
komunitas manusia di seluruh dunia, dan siap memberikan pelayanan
bagi kemudahan hidup. Dalam kondisi yang demikian, maka sebagai
bangsa/ kelompok masyarakat yang belum “berdaya” menciptakan
teknologi, pilihan satu-satunya adalah bagaimana memanfaatkannya
secara positif.
Layanan teknologi dalam bidang pendidikan dewasa ini sangat
menakjubkan, sehingga memaksa masyarakat kampus untuk
meninggalakan cara-cara lama, jika tidak!, akan menjadikan bangsa
ini (baca: STAIN/IAIN) akan semakin terpuruk, untuk kemudian
menjadi fosil sejarah. Karena layanan tekonologi akan menjadi daya
tarik tersendiri untuk menarik  konsumen.
B. Manajemen Strategi : Persiapan Penataan Lembaga menuju
Layanan Berbasis Teknologi
Menurut Morris; aspek utama manajemen adalah menyusun
arah, tujuan, dan sasaran. Konsep tujuan dalam pendidikan terkai erat
dengan pembelajaran, oleh karena itu, secara substansial orientasi
primordial dari manajeman pendidikan adalah untuk menfasilitasi
pembelajaran siswa/mahasiswa sebagai sebuah bentuk proses
pembelajaran.3
Dalam konteks dan paradigma di atas, maka keberadaan seorang
manajer dalam suatu lembaga pendidikan akan berpengaruh signifikan
pada penerapan sistem pembelajaran yang diberlakukan dalam suatu
2 Rechdalle Philip, Internet dan Pendidikan. (www.pendidikan.net). Diambil 24
Februari 2014.
3 Tony Bush & Marianne Coleman, Leadership Strategic Management in Education,
(London: Asage Publication, 2000), h. 132
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instititusi. Dengan demikian, penerapan layanan pendidikan berbasis
teknologi akan sangat ditentukan oleh manajemen pengelolaan. Sistem
pengelolaan layanan pendidikan berbasis teknologi pada gilirannya
juga akan dipengaruhi oleh apakah paradigma layanan tersebut lahir
dari kesadaran komunitas kampus, terhadap pentingnya penggunaan
teknologi dalam suatu proses pembelajaran. Atau hanya sekedar
mengikuti trend yang berkembang dan atau karena “terpaksa” sebagai
akibat ketidak mampuan menghabiskan anggaran.
Jika pilihannya bersumber dari kesadaran komunitas kampus,
maka insya Allah, niat suci ini akan berbuah manis. Tetapi jika
pilihannya pada strategi yang kedua, maka upaya ini sulit akan
mendapat hasil yang maksimal, karena akan menjadi sarang korupsi
dan mark up anggaran. Akibatnya berbagai fasilitas penunjang yang
diimpikan tidak memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Oleh
karena itu, ada dua hal yang penting untuk dipertanyakan dalam
rencana suci ini, yaitu : 1). Siapa yang terlibat dalam perencanaan
strategis tesebut, dan. 2) Bagaimana perencanaan pengembangannya
ke depan.
1) Siapa yang terlibat dalam perencanaan strategis tersebut?
Pertanyaan di atas tidak hanya terarah pada kriteria kemampuan
dan kapasitas intelektual individu yang terlibat, tetapi menyangkut
bagaimana integritas pribadinya. Karena ini berkaitan dengan sebuah
proses aplikasi atau penerapan teknologi, maka tentunya perencanaan
tersebut harus melibatkan orang yang ahli dalam bidangnya. Persoalan
like and dislike harus dihilangkan untuk menghasilkan karya yang
maksimal. Penekanan tentang hal ini penting!, mengingat kultur
organisasi yang banyak berkembang di Indonesia tanpa terkecuali
STAIN/IAIN Kendari wujudnya tampak sebagai wajah yang penuh
warna KKN, kultur organisasi keluarga ketimbang kultur kampus
yang akademis. Penekanan pada kultur ini sangat urgen oleh karena
memperbaiki Perguruan Tinggi pasti berpengaruh pada kulturnya.
Bagaimanapun juga terdapat implikasi yang penting sebab dalam
kultur tertentu menolak adanya perubahan.
Kultur organisasi adalah salah satu model teoritis yang dikenal
dalam manajemen, pentingnya mempertimbangkan kultur organisasi
dalam suatu perencanaan strategis, mengingat kultur berkaitan dengan
hal-hal informal  dari organisasi dari elemen-elemen formalnya yang
selalu dilambangkan dengan gambaran struktur.4 Elemen informal
4 ibid
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yang dimaksud dalam konsep tersebut adalah konsep by past terhadap
aturan yang disebabkan oleh pengaruh “perkoncoan”.
Menurut O’neill sebagaimana yang dikutip oleh Bush dan
Coleman; Pentingnya memahami kultur organisasi terletak pada
gagasan, bahwa area-area aktivitas organsasi yang disepakati secara
resmi hanya menghasilkan gambaran parsial tentang bagaimana dan
kenapa sebuah organisasi berfungsi sebagaimana mestinya. Dengan
demikian, manajer pendidikan memerlukan sebuah kerangka kerja
analitis untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang tidak
terdokumentasi, tidak resmi dan tidak tersentuh, yang mempengaruhi
oranganisasi tersebut berfungsi.5
Selain kapasitas intelektual sebagai satu prasyarat bagi
keberhasilan penerapan sistem pendidikan yang berbasis teknologi,
maka elemen integritas pribadi pengelola harus juga diperhatikan.
Elemen-elemen yang tidak tesentuh dan tidak resmi dalam defenisi
O’neill mungkin merupakan salah satu cakupannya. Bahwa seorang
manajer yang akan mengambil keputusan strategi, tidak hanya
dituntut mempertimbangkan kepintaran individu yang akan
digunakan, tetapi juga aspek moralitas seorang tenaga dan track
record masa lalunya.
2). Bagaimana perencanaan pengembangannya ke depan
Perencanaan pengembangan adalah sebagai sebuah proses
jangka pendek yang mengidentifikasi bagaimana rencana strategis
diimplementasikan. Dalam kaitan tersebut maka setidaknya ada empat
hal yang setiap saat harus dipertanyakan, yaitu; a). dimana kita
berada? b). perubahan apa yang kita perlukan? c). bagaimana kita
akan memenej perubahan ini setiap saat? dan. d). bagaimana kita akan
tahu bahwa apakah manajemen perubahan kita sukes? Dalam kaitan
dengan empat pertanyaan di atas Hopkins mengindentifikasi ekuivalen
empat proses pokok tersebut, yang berkaitan dengan perencanaan
pengembangan pada suatu lembaga pendidikan, sekaligus dapat
diaplikasikan ke dalam suatu proses perencanaan. a). Audit: suatu
lembaga yang akan menerapkan suatu rencana (baca: layanan
pendidikan berbasis tech) idealnya meninjau ulang kembali kekuatan
dan kelemahannnya. b). Konstruksi: ada pemilihan terhadap apa yang
paling prioritas dalam rencana tersebut, kemudian diarahkan pada
target yang spesifik. c). Implementasi: prioritas yang direncanakan
dan target implementasi. d).  Evaluasi: kesuksesan dicek setiap saat.
5 Ibid
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Dalam perspektif ilmu manajemen; Sistem layanan pendidikan
berkait erat dengan kemampuan merancang atau suatu ancangan
langkah yang akan ditempuh/ dilaksanakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Meski demikian, idealnya perencanaan sistem
layanan pendidikan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan
mudah dan tepat sasaran. Usaha merealisasikan sistem layanan
pendidikan yang berbasis teknologi di STAIN Kendari sejatinya tidak
hanya tuntutan trend teknologi pendidikan, tetapi merupakan
kesadaran histories yang dilakukan secara terencana dan terpadu.
Dengan demikian, urut-urutan skala prioritas apa yang harus
dilakukan sebelum sampai pada pengaplikasian/ penerapan teknologi
mestinya dirancang secara seksama.
C. Layanan Teknologi dalam Dunia Pendidikan : Kasus
STAIN/IAIN
Secara faktual sistem layanan pendidikan yang diterapkan
PTAIN khususnya di STAIN Kendari, hingga saat ini masih sangat
konvensional tradisional. Kondisi ini justru terjadi di tengah
gemerlapnya perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk
layanan pendidikan.
Penerapan sistem layanan pendidikan berbasis teknologi
merupakan bagian integral dari perencanaan pendidikan dan
pengajaran. Dalam konteks pengajaran, perencanaan merupakan
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran,
penggunaan metode dan pendekatan, serta penilaian dalam suatu
lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Rangkaian aktivitas
pengajaran yang tercakup dalam defenisi di atas, pada era teknologi
dewasa ini di negara-negara maju tidak lagi difasilitasi oleh kekuatan
manual, tetapi sudah dipadu dengan fasilitas teknologi. Mulai dari
penyusunan materi pelajaran, bahan ajar, penggunaan media demikian
pula dengan metodenya.6
Fred S Keller, teknolog pendidikan era tahun 1960-an
mengkritik penerapan metode-metode pembelajaran konvensional
yang kurang menarik perharian peserta didik. Menurut dia, peserta
didik harus diberi akses yang lebih luas dalam menentukan apa yang
ingin mereka pelajari  sesuai minat, kebutuhan, dan kemampuannya.
Dikatakannya pula bahwa guru bukanlah satu-satunya pemegang
otoritas pengetahuan di kelas. Siswa harus diberi kemandirian untuk
6 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosda Karya), h.92
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belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar
(www.kompas.com).
Kekayaan informasi yang sekarang tersedia di internet  telah
lebih mencapai harapan dan bahkan imajinasi para penemu sistemnya.
Melalui internet dapat diakses sumber-sumber informasi tanpa batas
dan aktual dengan sangat cepat. Adanya internet memungkinkan
seseorang di Indonesia untuk mengakses perpustakaan di Amerika
Serikat dalam bentuk Digital Library. Sudah banyak pengalaman
tentang kemanfaatan internet dalam penelitian dan penyelesaian tugas
akhir mahasiswa. Tukar menukar informasi atau tanya jawab dengan
pakar dapat juga dilakukan melalui internet. Tanpa teknologi internet
banyak tugas akhir dan thesis atau bahkan desertasi yang mungkin
membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyelesaikannya
(www.jurnal-kopertis4.org).
Untuk menemukan bahan ajar misalnya, guru dan siswa kini
tidak bisa terpaku hanya pada bahan-bahan pustaka yang ada pada
perpustakaan, apalagi bila perpustakaan lembaga sangat miskin
referensi. Jika hanya itu pilihannya maka dosen dan mahasiswa akan
tertinggal dan miskin informasi. Dengan fasilitas internet yang
tersedia, banyak hal yang tidak ditemukan di kelas dan perpus menjadi
terkuak.7 Bagi mahasiswa jurusan Syariah yang belajar tentang
tentang perhitungan waris, dengan fasilitas teknologi program
perhitungan waris telah tersedia. Atau seorang mahasiswa yang ingin
menemukan hadis, maka layanan teknologi sudah tersedia untuk
mempermudah mencari sekaligus menemukan hadis pada kitab induk,
dengan tanpa harus membuka atau membolak-balikan mu’jam hadis.
Meskipun tidak berarti cara-cara manual tentang hitungan waris dan
mencari hadis harus ditinggalkan begitu saja. Demikian pula dengan
cara penentuan arah qiblat dengan menggunakan informsi satelit.
Ke depan mahasiswa dakwah tidak hanya dituntut untuk belajar
retorika yang baik, tetapi juga harus mampu mendesain dakwah
dengan fasilitas teknologi multi media. Sehingga mata kuliah retorika
tidak bisa  lagi berdiri sendiri, tetapi harus dipadu dengan
keterampilan mendesain bahan dakwah secara visual, agar dapat lebih
menarik dan laku di pasaran.8 Demikian pula dengan mahasiswa dan
dosen tarbiyah desain sistem pembelajaran dengan cara “berteriak-
teriak” dalam kelas pada gilirannya akan tesingkirkan. Perpustakaan,
7 Rechdalle Philip, Internet dan Pendidikan. (www.pendidikan.net). Diambil 24 Juli
8 Anwar Sirajuddin, Dakwah di Era Teknologi, (Surabaya: 2009), h. 17
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dengan bantuan teknologi dewasa ini, seperti perpustakaan-
perpustakan yang maju,  dapat melayani bantuan peminjaman buku
antar perpustakaan dan atau antar negeri. Bagi mahasiswa atau dosen
yang melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, maka
dengan bantuan program SPSX data-data statistik sudah dapat dikelola
secara lebih seksama dan teliti, demikian seterusnya.
Contoh-contoh di atas masih merupakan bagian kecil sistem
pelayanan pendidikan yang dapat ditunjang oleh teknologi atau dapat
disebutkan sebagai layanan dalam skala micro. Jika aktivitas
pengajaran sebagai media bagi anak didik untuk memperoleh
pengalaman belajar, maka layanan pendidikan berbasis teknologi
semakin luas cakupannya, yang tidak hanya terbatas pada bagaimana
guru mengajar dalam kelas, atau perpustakaannya dikelola dengan
sistem komputerisasi. Karena cakupan pengalaman belajar;
melingkupi seluruh proses  atau keseluruhan konsep sistem pelayanan
pendidikan dalam suatu lingkungan lembaga pendidikan.
Beranjak dari konsep di atas maka pelayanan pendidikan tinggi
berbasis teknologi dengan segala dimensinya dapat dimaknai sebagai
pengalaman belajar. Sehingga dalam kaitan ini, seorang siswa atau
mahasiswa kalau dengan sangat terpaksa tidak mampu
mengaplikasikan teknologi, minimal merasakan pelayanan yang
berbasis teknologi dalam pendidikan. Dalam konsep yang paling
sederhana, mahasiswa dapat merasakan pelayanan yang nyaman,
sederhana, cepat tepat waktu alias tidak beretele-tele! Fastabiqul
kahirat
D. Penutup
STAIN Kendari yang akan berbenah diri menuju IAIN
dipastikan akan memnghadapi tantangan yang lebih berat pada masa
datang, oleh karena itu seluruh elemen yang bergiat di dalamnya
niscaya berhadapan dengan berbagai perubahan, baik yang berasal
dari dalam organisasi (internal) maupun berasal dari luar organisasi
(eksternal). Perubahan secara hukum selalu memunculkan masalah
yang suka atau tidak harus dapat diatasi secara baik. Oleh karena itu
kegagalan dalam mengatasi berbagai persoalan yang menghimpit akan
memberi implikasi negatif bagi organisasi.
Guna mengatasi beragam masalah yang muncul, dan sekaligus
agar mampu mempertahankan eksistensinya, maka setiap organisasi
niscaya untuk mentransformasi diri menjadi organisasi modern
dengan menggunakan piranti teknologi. Dengan semakin pesatnya
perkembangan saintech di bidang informasi dan komunikasi, maka
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setiap pengelola pendidikan dituntut untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan yang ada, termasuk didalamnya sistem dan orangisasi
pembelajraan. Dalam konteks tersebut, maka setiap anggota organisasi
niscaya untuk terus dan sustanable mengembangkan kapasitas dan
kapabilitasnya, baik secara individual maupun organisasi. Melalui
belajar maka organisasi akan mampu memanaj pengetahuan yang
dimilikinya untuk mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi dan
mengantisipasi perkembangan dimasa yang akan datang.
Pada kesimpulannya dapat dinyatakan bahwa; pada masa-masa
berikutnya STAIN (IAIN) Kendari harus mampu mengembangkan
dinamika belajar yang kondusif dan kreatif, melakukan transformasi
organisasi dari sistem konvensional ke sistem yang lebih modern.
Konsekuensi dari paradigma tersebut adalah; lembaga berkewajiban,
mengembangkan sekaligus memberdayakan sumber daya manusia
yang dimilikinya, baik dosen, karyawan, maupun mahasiswa,
mengembangkan manajemen pengetahuan yang adaptif, serta
memanfaatkan fasilitas teknologi guna mendukung terciptanya
berbagai perubahan dalam rangka mengatasi dan mengantisipasi
berbagai perubahan dan dinamika yang terus terjadi pada lingkungan
yang akan mempengaruhi eksistensi STAIN/IAIN Kendari.
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